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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pemisahan dan pengendapan logam tembaga
dari batuan andesite secara elektrokimiawi. Batuan andesite adalah batuan magmatik
yang mengandung logam tembaga. Tembaga dipilih sebagai logam yang akan
dieksplorasi karena mempunyai nilai ekonomis tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh rapat arus dan agen pengompleks sianida terhadap kadar tembaga
hasil elektrolisis dari batuan andesite.

Proses elektrolisis dilakukan dengan larutan batuan andesite dan kalium sianida
0,25 M sebagai elektrolit. Batang karbon digunakan sebagai elektroda dan elektrolisis
dilakukan selama 1 jam pada suhu kamar. Variasi rapat arus yang digunakan adalah
0,001: 0,005; 0,01; 0,05; 0,1 A/cm’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar rapat arus maka efisiensi arus
yang didapatkan semakin kecil. Pada rapat arus 0,001 A/cm? diperoleh efisiensi arus
terbesar yaitu 55,74% untuk elektrolisis tanpa penambahan pengompleks dan 34,43%
untuk elektrolisis dengan penambahan pengompleks. Penambahan KCN sebagai ligan
dalam pengambilan tembaga secara elektrolisis memberikan hasil yang lebih baik pada
kekuatan endapan dibandingkan tanpa penambahan KCN.



SUMMARY

Separation and precipitation of copper from andesite has been realized by
electrochemistry method. Andesite is a magmatic rock that contains copper. Copper was
chosen as the metal explored since it has a high economic value. The purpose of the study
was to find out the influence of current density and cyanide complexing agent on the
concentration of copper separated from the electrolysis of andesite.

In the electrolysis process, solution of andesite and potassium cyanide 0,25 M
were used as electolytes while carbon was chosen as its electrode. The electrolysis was
carried out for 1 hour at room temperature with the current density variation of 0,001:
0,005; 0,01; 0,05; 0,1 A/cm’.

The research data showed that the greater current density would result in a less
current efficiency. At the current density of 0,001 A/cm?, the highest current efficiency
for electrolysis without and with addition of complexing agent was 55,74% and 34,43%
respectively. Addition of KCN as ligand in the separation of copper by electrolysis
offered a better result in the strength of the precipitate.
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